EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 09, No. 04, 2025

PENGARUH IMPLEMENTASI GREEN ACCOUNTING DAN CARBON EMISSION
DISCLOSURE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA SEKTOR KESEHATAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2023

DHajarana, DZaenal Wafa
L2Fakultas Ekonomi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta
E-mail: hajaranarihama@gmail.com, zaenalwafa@mercubuana-yogya.ac.id

Abstract

The purpose of this study is to analyze the effect of green accounting and carbon emission
disclosure implementation on company value in the health sector listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the period 2022-2023. The research method is quantitative with a multiple
linear regression approach using secondary data from company financial and sustainability
reports. The population includes 34 companies in the healthcare sector, with a purposive sample
of 26 companies producing 52 observation samples. The dependent variable is company value
measured by Tobin's Q, while the independent variables are green accounting and carbon
emission disclosure measured by dummy variables. The results of the analysis show that green
accounting has no significant effect on company value, while carbon emission disclosure has a
significant negative effect.
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Keadaan ekonomi global saat ini menunjukkan persaingan ketat antarperusahaan, di
mana pemaksimalan nilai perusahaan menjadi tujuan utama melalui penambahan nilai saat ini
dari keuntungan masa depan bagi pemegang saham. Nilai perusahaan merupakan elemen krusial
dalam penilaian emiten oleh investor untuk memastikan potensi pergerakan saham yang cepat,
dengan harga saham sebagai penentu utama (Laksana & Asih, 2022). Semakin tinggi investasi
investor, semakin naik harga saham dan nilai perusahaan secara keseluruhan (Putri & Hendri,
2023). Menurut (Putri, Eni & Robith, 2024) emiten yang menarik investor biasanya memiliki
citra sosial positif, terutama di sektor kesehatan yang memberikan manfaat langsung seperti laba
stabil, dukungan ekonomi nasional, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan sektor kesehatan sangat memengaruhi reputasi dan nilai pasar,
sementara praktik bisnis berkelanjutan, termasuk pengelolaan dampak lingkungan, dilihat lebih
positif oleh investor karena menandakan orientasi jangka panjang dan keberlanjutan.

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), nilai perusahaan sektor kesehatan
(diukur dengan Price to Book Value/PBV) menunjukkan tren penurunan rata-rata dari 2022
hingga 2023, meskipun sempat melonjak signifikan pada 2020 akibat permintaan tinggi produk
dan layanan medis selama pandemi COVID-19. Pasca-normalisasi, saham sektor ini mengalami
koreksi, dengan pelemahan hingga 3% pada Agustus 2023 dan penurunan hingga 10% untuk
saham rumah sakit serta alat kesehatan; beberapa emiten melaporkan penurunan laba bersih
tahunan karena beban operasional yang melonjak melebihi peningkatan pendapatan (CNBC
Indonesia, 2024). Fenomena ini mendorong investor potensial untuk melakukan riset mendalam
terhadap nilai perusahaan, khususnya melalui analisis laporan keuangan yang memengaruhi
pergerakan saham.

Penurunan nilai perusahaan disebabkan oleh faktor eksternal dan internal, seperti struktur
modal, profitabilitas, kinerja keuangan (Inayah, 2023), ROA/ROE, CSR (Erawati dkk., 2022),
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kepemilikan manajerial (Gusriandari dkk., 2022), emisi karbon dan kinerja karbon (Trimuliani &
Rahmat, 2023), likuiditas (Riki dkk., 2022), green accounting (Anggraeni, 2024), serta komite
audit dan komisaris independen (Laksana & Asih, 2022) merupakan faktor nyata yang
mempengaruhi nilai perusahaan. Pemanasan global, yang terkait dengan emisi karbon dan
pencemaran lingkungan dari aktivitas industri, menjadi pemicu utama penurunan nilai
perusahaan (Putri & Henri, 2023. Pengungkapan informasi lingkungan yang baik dapat
meminimalkan kerusakan dan mendukung keberlangsungan masyarakat serta perusahaan Hal ini
menyadarkan perusahaan untuk tidak hanya fokus pada manajemen dan pemilik, melainkan
seluruh pemangku kepentingan termasuk karyawan, konsumen, masyarakat, dan lingkungan;
pengelolaan emisi secara transparan diperlukan untuk menjaga reputasi publik.

Penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif green accounting terhadap nilai
perusahaan, di mana pengungkapan akuntansi lingkungan dalam laporan keuangan
meningkatkan citra entitas sebagai tanggung jawab sosial dan lingkungan (Anggraeni, 2024).
Demikian pula, faktor seperti struktur modal, profitabilitas, dan kinerja keuangan berpengaruh
signifikan, dengan profitabilitas tinggi menandakan kemampuan menghasilkan keuntungan bagi
investor (Inayah, 2022), komisaris independen dan kepemilikan manajerial juga meningkatkan
kepercayaan investor melalui tata kelola yang baik (Laksana & Asih, 2022). Selain itu, ROA dan
CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara ROE justru negatif, menunjukkan
kegagalan manajemen dalam memaksimalkan nilai (Erawati dkk., 2022).

Namun, hasil penelitian lain tidak konsisten dimana pengungkapan emisi karbon tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena kurangnya kesadaran pemangku kepentingan dan
sosialisasi lingkungan (Gunawan & Kholifah, 2024). Komite audit tidak memengaruhi nilai
meskipun bertanggung jawab atas fungsi organisasi (Laksana & Asih, 2022), dan likuiditas
secara parsial tidak signifikan (Santoso & Irawati, 2022). Meskipun topik nilai perusahaan sering
diteliti, konsistensi hasil belum tercapai. Penelitian ini unik karena fokus pada sektor kesehatan
dengan variabel green accounting dan carbon emission disclosure untuk mengeksplorasi peran
sektor ini dalam mengurangi dampak perubahan iklim di Indonesia, yang jarang dikaji
dibandingkan sektor manufaktur atau energi.

Periode 2022-2023 relevan karena mencakup masa pasca-pandemi dengan pergeseran
fokus ke keberlanjutan, di mana operasional sektor kesehatan berubah signifikan dan
memengaruhi nilai perusahaan serta implementasi green accounting dan carbon emission
disclosure.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Legitimasi

Teori ini, yang awalnya dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer (1975), menjelaskan
bagaimana perusahaan berusaha mendapatkan dan mempertahankan legitimasi di mata
masyarakat melalui hubungan antara organisasi dan lingkungannya. Perusahaan harus
menyesuaikan nilai dan tindakannya dengan norma sosial yang lebih luas, termasuk
pengungkapan sukarela lingkungan dan sosial dalam laporan tahunan serta laporan
keberlanjutan. Implementasi green accounting dan carbon emission disclosure merupakan wujud
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan, yang memperkuat legitimasi sosial,
menarik investor, dan meningkatkan nilai perusahaan. Tekanan dari regulator juga mendorong
pengungkapan ini untuk menghindari sanksi.

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Green accounting atau akuntansi lingkungan, adalah sistem untuk mencatat, mengukur,
mengelola, dan melaporkan dampak lingkungan dari operasional perusahaan (Puyo, 2017:96).
Ini mengakui prinsip going concern dengan mempertimbangkan faktor ekonomi, sosial, dan
lingkungan untuk keberlanjutan. Menurut Gunawan dan Kholifah (2024), praktik ini mengurangi
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pencemaran, memberikan pandangan komprehensif tentang keberlanjutan jangka panjang, dan
menciptakan manfaat ekonomis seperti penghematan biaya produksi serta citra perusahaan yang
lebih baik. Tidak hanya terkait dengan biaya lingkungan dan pengelolaan limbah, green
accounting juga menciptakan manfaat ekonomis dari praktik keberlanjutan, mendorong
perusahaan untuk lebih ramah lingkungan dalam mengurangi dampak operasional bisnis.
Berdasarkan teori legitimasi (Deegan, 2002), perusahaan menjaga legitimasi sosial
dengan menyesuaikan kegiatan terhadap harapan masyarakat, termasuk kepedulian lingkungan
melalui pelaporan transparan green accounting. Ini membangun citra positif, menarik investor,
dan meningkatkan nilai perusahaan. Didukung penelitian Anggrita dkk. (2022) dan Lestri &
Khomsiyah (2023) yang menunjukkan pengaruh signifikan green accounting terhadap nilai
perusahaan. Anggraeni (2024) yang menyatakan bahwa dengan melakukan penerapan akuntansi
lingkungan pada informasi laporan keuangan perusahaan, image perusahaan akan meningkat,
sebab dianggap mampu bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan sekitar peningkatan
image melalui tanggung jawab sosial-lingkungan.
H1: Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Choi dkk. (2013), ini adalah pengungkapan sukarela informasi emisi karbon
dari aktivitas operasional perusahaan. Mengungkapkan emisi karbon kepada pemangku
kepentingan adalah kewajiban perusahaan, karena hal tersebut turut dirasakan oleh pemangku
kepentingan (Aeni & Murwaningsari, 2023). Pengungkapan ini menangani isu pemanasan global
melalui laporan keberlanjutan keberlanjutan (sustainability report), laporan tahunan, atau laporan
khusus berdasarkan standar seperti GRI, CDP, dan TCFD, meskipun di Indonesia masih
opsional. Pengukuran menggunakan checklist 18 item dari (Choi dkk, 2013) yang dibagi
menjadi 5 kategori (Perubahan Iklim, Emisi Gas Rumah Kaca, Konsumsi Energi, Pengurangan
Emisi & Biaya, Akuntabilitas Emisi Karbon).

Teori legitimasi menekankan perusahaan harus menunjukkan operasi sesuai norma sosial
untuk memperoleh validitas masyarakat. Carbon emission disclosure mengurangi risiko reputasi
(Luo & Tang, 2014) dan menunjukkan proaktifitas terhadap perubahan iklim, memberikan
pandangan positif dan membangun kepercayaan. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
(Asrorudin dkk, 2024) menyatakan bahwa emisi karbon berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sama dengan (Erico & Muhammad, 2024) berdasarkan hasil penelitian menyatakan
pengungkapan emisi karbon berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh
sebab itu, dengan menyajikan informasi carbon emission disclosure, perusahaan sudah dianggap
melakukan tanggung jawabnya untuk memberikan kepastian kepada pihak lain dan memberikan
citra perusahaan yang baik dimata masyarakat.

H2: Carbon Emission Disclosure berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan pengembangan hipotesis, maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran pada
Gambar 1.

X1 = Green Accounting

N Y = Nilai
p Perusahaan
X2 = Carbon Emission

Disclosure

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menganalisis dan menguji pengaruh untuk mengetahui pengaruh pada hipotesis yang
sudah ditentukan pada setiap variabel.
Populasi dan Sampel

Populasi yang dikemukakan oleh (Sugiono, 2016:80) menjelaskan bahwa populasi adalah
keseluruhan wilayah generalisasi dalam suatu penelitian, yang mencakup objek atau subjek
untuk menarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023 yang meliputi perusahaan
subsektor healtcare equipment & providers serta paramedicals & health care research.. Jumlah
sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 26 perusahaan, dengan sampel observasi sebanyak 52.
Sumber data

Penelitian ini menggunakan informasi data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya pada sektor
kesehatan. Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari sumber Bursa Efek Indonesia di
http://www.idx.co.id/.
Metode pengumpulan data

Menurut  Sugiyono (2015:68-169) menjelaskan definisi data penelitian yaitu
pengumpulan semua informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah penelitian. Teknik
pengumpulan diawali dengan pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu
mengumpulkan informasi melalui observasi, membaca, dan memeriksa dokumen perusahaan
yang relevan dengan tujuan penelitian. Langkah pertama, peneliti mengakses laporan keuangan
perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI. Setelah itu, data yang memenuhi kriteria penelitian
didokumentasikan untuk dianalisis lebih lanjut. menurut (Anggita dkk, 2022) sebagai berikut: 1)
Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023; 2)
Perusahaan sektor kesehatan yang telah menerbitkan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek
Indonesia sejak tahun 2022-2023; 3) Perusahaan sektor kesehatan yang mempublikasikan
laporan keberlanjutan di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2022-2023.

Nilai perusahaan diukur secara kuantitatif menggunakan indikator 7obin's Q (Latif dkk/,
2017) yaitu rasio antara nilai pasar ditambah total utang dan dibagi dengan total aktiva, Rasio ini
memberikan gambaran mengenai efesiensi pengelolaan sumber daya perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. Pengukuran variabel dependen dilakukan.

Q = (EMV + D)
- TA

Dimana EMV adalah nilai pasar ekuitas (total lembar saham beredar x harga saham); D
adalah Nilai buku hasil dari total utang; dan TA adalah total aktiva.Green accounting
merupakan sistem yang digunakan untuk mencatat, mengukur, mengelola, dan melaporkan
informasi tentang dampak lingkungan akibat operasional perusahaan. Variabel green accounting
diukur menggunakan variabel dummy (Gunawan & Kholifah, 2024), yaitu: 1) Apabila
perusahaan tidak memiliki komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang, biaya penelitian dan
pengembangan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan diberi nilai 0; 2) Apabila
perusahaan memiliki komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang, biaya penelitian dan
pengembangan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan diberi nilai 1.

Carbon emission disclosure didefinisikan sebagai praktik pengungkapan informasi secara
sukarela terkait emisi karbon yang dihasilkan oleh aktivitas operasional perusahaan.
Pengungkapan ini diukur menggunakan chechlist Carbon Emission Disclosure (CDP) sesuai
dengan indeks pengungkapan seanyak 18 item yang dibagi menjadi 5 kategori menurut (Choi
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dkk, 2013) yaitu: 1) Perubahan iklim; 2) Emisi gas rumah kaca; 3) Energi; 4) Pengurangan gas
rumah kaca; dan 5) Akuntabilitas karbon emisi.

Carbon Emission Disclosure juga diuji menggunakan variabel dummy, dengan:a) Apabila
perusahaan mengungkapkan pengelolaan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan diberi nilai
I; b) Apabila perusahaan tidak melakukan pengungkapan emisi karbon dalam laporan
keberlanjutannya diberi nilai 0.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Green Accounting 52 .00 1.00 4423 50151
Carbon Emission 52 .00 1.00 7308 44789
Disclosure
Nilai Perusahaan 52 .34 10.92 2.4244 1.80984
Valid N (listwise) 52

Berdasarkan tabel 1 dari hasil analisis statistik deskriptif, diketahui Variabel nilai
perusahaan mempunyai nilai minimum 0,34 yang terjadi pada kode saham SCPI yang tercatat
pada tahun 2022 dan nilai maksimum 10,92 terjadi pada kode saham MMIX pada tahun 2022,
dengan rata-rata sebesar 2,4244 dan standar deviasi sebesar 1,80984. Hasil analisis statistik
deskriptif pada variabel green accounting yang diukur menggunakan variabel dummy
menunjukkan nilai minimun sebesar 0,00 dan nilai maksimum 1,00, dengan rata-rata sebesar
0,4423 serta standar deviasi sebesar 0,50151. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel
carbon emission disclosure yang juga diukur menggunakan variabel dummy menunjukkan nilai
minimun sebesar 0,00 dan nilai maksismum 1,00, dengan rata-rata sebesar 0,7308 serta standar
deviasi sebesar 0,44789.

Uji Normalistas
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N I52
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.70406123
Most Extreme Absolute 167
Differences Positive 167
Negative -.143
Test Statistic 167
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. .101¢
ftailed) 99% Confidence Lower Bound |.093
Interval Upper Bound |.109

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
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Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi variabel bebas dan
variabel terikat bersifat normal atau tidak. Menurut hasil analisis uji normalitas menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui taraf signifikansi yang baik adalah yang
berdistribusi secara normal yaitu nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Setelah
dilakukan uji menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang terlihat pada tabel 4.3
menunjukkan hasil uji normalitas Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,101 yang berarti nilainya

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi
secara normal.

Uji Mutlikolinearitas

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Mutlikolinearitas
Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized [Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 3.355 465 7.221 | .000
Green Accounting| .510 ST77 141 .884 | .381 | .708 | 1.413
Carbon Emission |y 5ay | 645 | .392 |-2449| 018 | 708 |1.413
Disclosure

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan data pada tabel 3 hasil analisis ji multikolinearitas, disimpulkan bahwa
semua variabel bebas memiliki nilai tolerance diatas 0,100, dimana variabel green accounting
sebesar (0,708) dan variabel carbon emission disclosure sebesar (0,708). Uji multikolinearitas
juga mengungkapkan bahwa semua variabel bebas dalam model regresi tersebut memiliki nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, termasuk green accounting dan carbon emission
disclosure sebesar (1,413). Dari hasil keseluruhan uji multikolinearitas pada tabel 3 dapat

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dan
variabel terikat dengan model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.591 325 4.895 | .000
Green Accounting 432 404 176 1.070 | .290
Carg(i):CErsnulfslon _846 | 452 -307 -1.873 | .067

a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas dengan uji glejser dalam tabel 4
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel green accounting adalah (0,290) dan variabel carbon
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emission disclosure adalah (0,067). Dari keseluruhan variabel bebas menunjukkan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas sehingga memenuhi kriteria uji asumsi klasik.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 337° 113 077 1.73849 1.976

a. Predictors: (Constant), Carbon Emission Disclosure, Green Accounting
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Uji autokerelasi penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson untuk mengetahui
apakah terdapat autokorelasi atau tidak dalam suatu penelitian. Hasil penelitian yang bebas dari
autokorelasi adalah hasil yang baik. Syarat autokorelasi dalam uji Durbin-Watson dapat
diketahui dengan melihat nilai dU < DW < 4-dU maka model penelitian terbebas dari
autokorelasi. Pada tabel 4.6 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,976, nilai dU tabel
pembanding sebesar 1.633 dan nilai 4-dU adalah sebesar 2,367, sehingga nilai dU < DW < 4-dU
yaitu 1,633 < 1,976 < 2,367. Maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan
tanda-tanda autokorelasi sehingga memenuhi standar uji asumsi.

Analisis Regresi Liner Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.355 465 7.221 | .000
Green Accounting 510 577 141 884 | .381
Carbon Emission | 4 5ay | 646 -392 |-2.449| .018

Disclosure

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan informasi pada tabel diatas, formulasi persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:
Nilai Perusahaan = 3,355 + 0,510GA — 1,582CED + e
Penjelasan dari persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi, konstanta
sebesar 3,355 mengindikasiakan bahwa jika diasumsikan nilai green accounting (X1) dan nilai
carbon emission disclosure (X2) tetap, maka nilai perusahaan (YY) menjadi 3,355. Selanjutnya,
nilai koefisien pada variabel green accounting adalah 0,510 yang mengindikasikan bahwa jika
variabel green accounting mengalami peningkatan satu satuan, maka nilai perusahaan akan
mengalami kenaikan 0,510. Asumsinya yaitu variabel bebas lainnya tetap. Dan koefisien pada
variabel carbon emission disclosure yaitu sebesar -1,582 yang menunjukkan bahwa jika variabel
carbon emission disclosure mengalami peningkatan satu satuan, maka nilai perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar 1,582. Asumsinya yaitu variabel bebas lainnya tetap.
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Pengujian Hipotesis ( Uji Signifikansi Parameter Parsial / Uji T)

Dari hasil pengujian hipotesis parsial (uji t), dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Dengan nilai signifikansi variabel green accounting sebesar 0,381 > 0,05 maka
kesimpulannya adalah variabel green accounting tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap nilai perusahaan, maka H1 tidak terdukung.

b. Dengan nilai signifikansi variabel carbon emission disclosure sebesar 0,018 < 0,05 maka
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel carbon emission disclosure memiliki pengaruh
secara parsial terhadap nilai perusahaan, maka H2 terdukung.

Pembahasan
Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian secara parsial (uji t) pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,381 lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga H1 yang menyatakan bahwa “Green
accounting berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan” ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik green accounting di indonesia masih jarang diterapkan oleh
perusahaan dan belum mengikuti standar GRI secara lengkap terkait lingkungan. Penerapan
green accounting memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan kesadaran dan pandangan
perusahaan akan dampak dari suatu aktivitas perusahaan terhadap lingkungan yang pada
akhirnya akan berdampak terhadap nilai perusahaan. Di indonesia, banyak perusahaan yang
belum menerapkan green accounting dengan alasan karena mempertimbangkan biaya dan
manfaatnya, selain itu belum ada peraturan yang secara ketat mengatur kewajiban green
accounting sehingga banyak perusahaan yang belum menerapkannya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan & Kholifah,
2024) yang menyatakan bahwa akuntansi hijau tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, yang berarti bahwa diterapkan atau tidak informasi terkait akuntansi lingkungan
oleh perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini juga sejalan dengan
(Ernawati dkk, 2022) yang mengungkapkan bahwa akuntansi lingkungan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat diartikan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan
tidak menjamin nilai suatu perusahaan akan naik atau turun yang disebabkan mungkin saja
pengungkapan informasi terkait lingkungan belum menjadi penilaian utama investor dalam
mengambil keputusan yang mendorong kenaikan nilai perusahaan.
Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil pengujian parsial (uji-t) diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,018
lebih kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga, dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa
“Carbon emission disclosure berpengaruh signifkan terhadap nilai perusahaan” diterima. Hal
ini berarti bahwa carbon emission disclosure mencerminkan komitmen perusahaan dalam
menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang kini menjadi perhatian para pemangku
kepentingan, termasuk investor. Konsep teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus
memastikan jika aktivitas perusahaan sudah sesuai dengan norma, nilai dan harapan masyarakat
sehingga dapat diterima juga memperoleh dukungan dari publik. Jika suatu perusahaan dengan
secara transparan melakukan pengungkapan emisi karbon (CED) yang dihasilkan, maka hal ini
akan memberikan pandangan positif bahwa perusahaan perduli tentang isu keberlanjutan dan
risiko lingkungan yang akan menurunkan persepsi risiko investasi dan biaya ekuitas perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Susilawati dkk, 2025) yang menyatakan bahwa
pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai perusahaan, artinya adalah informasi
pengungkapan emisi karbon akan merusak reputasi bisnis jika suatu perusahaan tidak mematuhi
aturan dan tidak cepat mengambil tindakan untuk mengurangi kerusakan lingkungan akibat
aktivitas perusahaan. Semakin banyak dipublikasikan oleh perusahaan maka nilai perusahaan
akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan (Anggraini & Pramandyah,
2024) menunjukkan bahwa carbon emission disclosure memiliki pengaruh terhadap nilai
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perusahaan, sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan telah menunjukkan keperduliannya
terkait pengelolaan lingkungan hidup juga isu perubahan ikim yang pada akhirnya akan
terbentuk citra posistif dan meningkatkan kepercayaan investor.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia periode
2022-2023. Sedangkan Carbon emission disclosure berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2023.Perusahaan dianjurkan untuk terus menerapkan green accounting secara
komprehensif, meskipun belum berdampak langsung pada nilai perusahaan, karena mendukung
keberlanjutan jangka panjang; selain itu, tingkatkan transparansi pengungkapan emisi karbon
untuk memengaruhi nilai perusahaan secara positif, memperkuat kepercayaan investor, dan
meningkatkan reputasi publik. Bagi peneliti selanjutnya, perluas penelitian ke sektor industri lain
guna hasil yang lebih luas, tambahkan variabel seperti kinerja lingkungan atau CSR untuk
menganalisis faktor pengaruh lain terhadap nilai perusahaan, serta gunakan periode waktu lebih
panjang agar analisis lebih stabil dan mencerminkan tren jangka panjang.
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